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BAB 1. PENDAHULUAN @

Pada era sekarang ini, perkembangan pariwisata sudah sedemikian pesat

1.1 Latar Belakang

dan terjadi suatu fenomena yang sangat global dengan melibatkan jutaan manusia,
baik di kalangan masyarakat, industri pariwisata maupun kalangan pemerintahan,
dengan biaya yang cukup tinggi. Perkembangan dunia pariwisata telah mengalami
berbagai perubahan, baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, dorongan
orang untuk melakukan perjalanan, cara berpikir, maupun sifat dari perkembangan
itu sendiri.

Di negara maju kita mengetahui bahwa pariwisata sudah bukan hal yang
baru lagi, bahkan orang melakukan perjalanan sebagai sebuah kebutuhan hidup.
Namun demikian di negara-negara sedang berkembang atau yang sering disebut
negara dunia ketiga, pariwisata baru dalam taraf perkembangan. Pengembangan
pariwisata di dunia ketiga lebih berorientasi pada pariwisata alternatif dan
pariwisata alam. Seperti yang kita rasakan dari tahun ke tahun jumlah wisatawan
domestik maupun internasional yang mengunjungi obyek-obyek wisata di
Indonesia terus meningkat. Hal tersebut yang menjadi pemacu untuk
pengambangan dan penataan produk-produk wisata sebagai nilai tawar terhadap
wisatawan.

Pesatn‘ya perkembangan pariwisata di Indonesia merupakan suatu bukti
keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah. Ini Juga merupakan suatu
pertanda bahwa pendapatan masyarakat juga meningkat. Sehingga banyak di
antara merecka menggunakan waktu luangnya untuk melakukan perjalanan wisata,
di dalam maupun ke luar negeri.

Peningkatan orang-orang melakukan perjalanan wisata itu menuntut pula
peningkatan pelayanan Biro Perjalanan Umum, Tour Operator dan Agen
Perjalanan. Dengan kata lain diperlukan peningkatan pelayanan pengatur
perjalanan wisata yang lebih baik pula dan semuanya ini akhirnya sangat

tergantung pula pada kualitas SDM yang profesional sebagai pengelolanya.
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Biro perjalanan wisata sebagai salah satu ujung tombak dalam industri
pariwisata di Indonesia semakin berkompetisi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap wisatawan yang menggunakan jasanya. Hal ini merupakan
wujud nyata dari keseriusan biro perjalanan wisata dalam industri jasa yang
mengutamakan kepuasan konsumen sebagai ukuran keberhasilan dari kinerja
perusahaan. Kepuasan pelanggan ini juga sangat erat kaitannya dengan citra
perusahaan karena semakin tinggi tingkat kepuasan pelanggan otomatis citra yang
terbentuk dari perusahaan tersebut juga semakin baik. Hal ini juga mempunyai
dampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap negara tempat biro
perjalanan wisata tersebut berada. Pada gilirannya biro perjalanan wisata juga
menjadi salah satu komponen utama dalam membantu usaha pemerintah untuk
mengembalikan citra pariwisata Indonesia baik pada dunia internasional maupun
dalam negeri, setelah begitu banyaknya guncangan yang melanda dunia
kepariwisataan Indonesia akhir—akhir ini.

Profesionalisme agen perjalanan disini sungguh dipertaruhkan sebagai
citra pertama untuk meningkatkan wisatawan. Agen perjalanan saat ini menjadi
pilihan orang untuk mengadakan perjalanan wisata. Selain itu peran agen
perjalanan untuk lebih mempermudah pelayanan jasa perjalanan wisata, dengan
tujuan utama memberikan kemudahan kepada wisatawan rombongan maupun
pribadi. Dengan adanya fenomena tersebut sudah selayaknya agen perjalanan
dituntut untuk meningkatkan dan menjaga kualitas produk yang dijual maupun
kualitas dan profesionalisme para karyawan agen perjalanan wisata tersebut.

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional telah banyak digunakan pada
dunia kerja sekarang ini. Kemampuan berbahasa Inggris sangat diperlukan, karena
agen perjalanan merupakan usaha jasa perjalanan wisata yang berhubungan
langsung dengan wisatawan. Pada bidang pramuwisata atau yang sering disebut
sebagai guide atau four leader, Bahasa Inggris akan menunjang komunikasi
kepada wisatawan utamanya wisatawan asing. Selain hal tersebut, juga
dikarenakan banyaknya istilah-istilah dalam dunia pariwisata yang menggunakan

Bahasa Inggris.
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Setelah melakukan program Praktclk Kerja Nyata sebagai salah satu syarat
kelulusan, maka sebagai mahasiswa DIl Bahasa Inggris yang dipersiapkan untuk
menjadi lulusan yang siap pakai dan memperoleh gelar Ahli Madya (Amd),
penulis menyusun laporan dengan judul: Pentingnya Penguasaan Bahasa

Inggris dalam Peningkatan Profesionalisme Tour Leader.

1.2 Rumusan Masalah

Mengatur perjalanan wisata bukanlah pekerjaan mudah, meskipun
tujuannya hanya untuk bersenang-senang dan bersantai menikmati tempat-tempat
wisata. Dalam hal ini, dengan tujuan untuk bersenang-senang dan bersantai
tersebut banyak orang cenderung untuk menuntut suatu perjalanan wisata terbebas
dari segala hal yang dapat mengganggu kenyamanan dan kelancaran perjalanan
wisata.

Guna melaksanakan itu semua dibutuhkan tenaga-tenaga terdidik
dibidangnya. Utamanya bidang pramuwisata guide atau tour leader dituntut untuk
berpenampilan menarik dan juga orang-orang yang mempunyain keahlian khusus
serta berpendidikan.

Bahasa Inggris merupakan salah satu keahlian atau skill yang harus
dimiliki oleh guide maupun tour leader. Kemampuan berbahasa asing akan sangat
diperlukan utamanya bahasa Inggris sebagi alat komunikasi dengan wisatawan
asing. Sedangkan untuk wisatawan domestik, peranan guide dan tour leader
dalam berbahasa Inggris yaitu untuk lebih mengarahkan pada peran-peran

pendidikan dan pengenalan pada bahasa internasional.

1.3 Tujuan dan Manfaat PKN

1.3.1 Tujuan Pelaksanaan PKN

a. Untuk mengetahui sejauh mana teori yang telah diperoleh di bangku kuliah
dapat diterapkan dalam dunia yang sesungguhnya.

b. Sebagai sarana untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berbahasa

Inggris.
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¢. Melatih mahasiswa berpikir kritis dan menggunakan daya nalarnya dengan
memberikan kritik dan saran terhadap kegiatan yang mereka lakukan dalam
bentuk laporan tertulis.

d.  Sebagai bahan penyusunan tugas akhir yang menjadi syarat kelulusan.

1.3.2 Manfaat Pelaksanaan PKN
Bermanfaat bagi mahasiswa untuk melatih diri agar terampil secara
intelektual dan sosial.
a. Memperluas wawasan, menambah pengalaman dan keterampilan mahasiswa
dalam bidang yang ditekuni.
b. Dapat menjalin hubungan kerja sama antara perusahaan dengan pihak
fakultas.
¢. Dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai calon

tenaga kerja.

1.4 Waktu dén Tempat PKN
1.4.1 Waktu PKN

Praktek Kerja Nyata (PKN) dilaksanakan pada periode II yakni awal Bulan
Juli sampai dengan awal Bulan Agustus, dengan ketentuan yang telah ditentukan
oleh Program DIII Bahasa Inggris Fakultas Sastra.

Adapun‘ jadwal kegiatan PKN di Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh
Wisata Indonesia dimulai tanggal 03 Juli - 02 Agustus 2006, yang meliputi 6 hari
kerja dengan jam kerja mulai pukul 08.30 — 15.00 WIB.

1.4.2 Tempat PKN

Praktek Kerja Nyata (PKN) ini dilaksanakan pada instansi, perusahaan yang
bergerak di dunia pariwisata dan penggunaan Bahasa Inggris sangat diperlukan.
Seperti hotel, dinas periwisata, kantor pelayanan telekomunikasi dan salah satunya
penulis memilih Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia yang

beralamatkan di Jalan Mastrip 30 Jember sebagai tempat PKN.
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1.5 Prosedur Pelaksanaan PKN -

Mencari tempat atau lokasi PKN,

Mengisi formulir PKN.

Menyerahkan surat pengantar dari fakultas kepada perusahaan tempat
pelaksanaan PKN.

Menyerahkan surat jawaban atas permohonan PKN kepada Ketua Program
DIII Bahasa Inggris Fakultas Sastra.

Mengadakan Pertemuan dan perkenalan dengan pimpinan dan staf karyawan.
Melaksanakan dan mempelajari tugas — tugas yang diberikan.

Mengumpulkan data untuk bahan penyusunan laporan akhir.

1.6 Ilmu — ilmu pendukung PKN

.

Guiding

Mata kuliah ini membantu penulis mengerti dan memahami bagaimana me-
mahami tugas — tugas dilapangan.

Transportation and Accomodation

Mata kuliah ini membantu penulis mengetahui tata cara persiapan dan peng-
gunaan transportasi yang digunakan dalam dunia pariwisata.

Introduction to Tourism

Mata kuliah ini membantu penulis mengetahui cara—cara memperkenalkan diri
dan memperkenalkan obyek—obyek wisata kepada wisatawan.

Beberapa mata kuliah yang membantu penulis bagaimana berbahasa Inggris
dengan baik dan benar, antara lain: Reading, writing, speaking, pronunciation,

dan vocabulary.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTA @

2.1 Sejarah Perkembangan Agen Perjalanan

Pada permulaan abad ke XX banyak perubahan yang terjadi di segala
bidang, seperti dalam bidang transportasi mengalami kemajuan baik di darat, laut
maupun udara. Orang banyak yang melakukan perjalanan dari satu tempat ke
tempat lainnya, dari benua satu ke benua yang lain. Hal ini dimungkinkan karena
adanya perubahan yang sangat cepat dalam pembangunan akomodasi perhotelan
di beberapa kota penting.

Thomas Cook yang lahir di Derbyshire, Inggris pada tanggal 22
November 1818. pada usia sepuluh tahun ia keluar dari sekolahnya dan bekerja
pada perusahaan yang selalu berpindah-pindah. Thomas Cook dianggap sebagai
orang pertama yang telah menemukan profesi agen perjalanan, sama layaknya
seperti salah satu usaha yang kita kenal saat ini.

Sesudah melihat dan mempelajari perkembangan transportasi yang
semakin lengkap fasilitasnya, ditambah banyaknya hotel didirikan, maka ia
mencoba merencanakan mendirikan suatu perjalanan wisata dengan kereta api.
Tour yang paling bersejarah yang pernah diselenggarakannya adalah “A4 Round
Trip Excursion” dari kota Leisester sampai Loughborough dengan biaya yang
cukup murah sebesar 1 shiling perorang pada tanggal 5 Juli 1841. tanpa diduga
ternyata pengikut tour tersebut melebihi dari 500 orang. Kegiatan tour ini
mendapatkan sambutan yang baik, sehingga usahanya ini dianggap sebagai
pengatur perjalanan wisata yang terorganisir pertama didunia.

Empat tahun kemudian usahanya ini menjad kenyataan dengan dibukanya
perusahaan agen perjalanan (7ravel Agent), yang fungsinya untuk merencanakan,
mengkoordinasi serta menyelenggarakan perjalanan wisata menggunakan kereta
api Midland Countries Railways.

Sejalan dengan perkembangan jaringan kereta api pada khususnya serta

transportasi pada umumnya, tour yang diselenggarakan ini tidak hanya ke satu
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daerah tujuan baru. Atas permintaan yang cukup banyak dari para pengguna jasa
ini pada tahun 1851, ia menyelenggarakan tour dari London dengan pengikut
150.000 orang yang menyaksikan World Exhibition di Perancis dengan
menyediakan fasilitas transportasi dan akomodasi bagi para pengikutnya.
Kemudian pada tahu 1868 dibuka kantor Cook’s Travel Agent di London
dan ditujuk sebagai agent dari beberapa perusahaan pengangkut termasuk agent
kapal laut. Sedangkan anaknya, John Mason Cook Juga aktif membantu ayahnya

dalam menyelenggarakan tour ke Eropa dan Amerika Serikat pada tahun 1865.

2.2 Tour
2.2.1 Pengertian Tour

Pengertian kata four menurut batasan yang diberikan oleh WATA (World
Association of Travel Agent) adalah:

“Perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga hari, yang
diselenggarakan oleh suatu zravel agent di suatu kota dan antara lain acaranya
yaitu meninjau ke beberapa tempat atau kota, baik di dalarﬁ negeri maupun di luar
negeri.”

Menurut Lehman (1965) diartikan sebagai any prearanged (usually prepaid)
Journey to one more destinations and back to point of departure. Menurut
Webster Illustrated Dictionary (1965:702) memberikan pengertian kata four
dengan joz.tmr;»y through many places dan dalam perjalanan ini juga diidentikkan
dengan perjalanan seperti excurtion atau trip. Pengertian kata four harus dapat kita
bedakan dari kata travel atau perjalanan lainnya seperti trip, excursion, sight
seeing dan lain—lain.

Kata travel dapat diartikan sebagai perjalanan pada umumnya yang
mempunyai tujuan untuk bermacam-macam motif dan pada dasarnya bukan untuk
pariwisata. Dalam kamus yang sama (Webster's Dictionary) istilah travel
diartikan sebagai the act of Journeying atau amount of traffic. Jadi dibedakan
dengan perjalanan four di atas yang dapat diartikan sebagai suatu perjalanan yang
motifnya untuk tujuan pariwisata, tanpa ada maksud dan tujuan yang lain. Hal ini

sejalan dengan pengertian kata four itu sendiri yang dapat disamakan atau sinonim
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dengan kata “pariwisata’. Karena kata pariwisata berasal dari dua suku kata, yaitu
masing-masing kata “pari’ yang berarti berkeliling dan kata ‘wisata’ yang berarti
perjalanan. Jadi kata pariwisata secara keseluruhan dapat diartikan suatu
perjalanan keliling (from one place to another place) dan sama dengan pengertian
kata tour. Sedangkan orang yang melakukan perjalanan tersebut disebut tourist
yang dalam Bahasa Indonesia disebut wisatawan, tetapi sebenarnya tidak
demikian, karena istilah ini sudah diketahui umum secara luas dalam pemakaian
sehari-hari maka istilah ini tetap digunakan. Sebenarnya ganti kata tourist dalam
Bahasa Indonesia adalah pariwisatawan dan untuk pengganti kata rraveller
digunakan kata wisatawan, karena kata wisata dalam Bahasa Sanskerta sama
dengan kata perjalanan atau dalam Bahasa Inggrisnya adalah travel (Yoeti,
1997:111-112).

Dalam dunia kepariwisataan istilah rour sudah tidak asing lagi dan
maksudnya ialah, ** perjalanan yang dilakukan untuk tujuan pariwisata, dari suatu
tempat ke tempat yang lain baik di dalam maupun di luar negeri . Pengertian kata
tour jauh lebih umum dibandingkan dengan pengertian kata trip, atau sight seeing
atau excurtion. Di dalam melakukan suatu four kita dapat melakukan frip, atau
sight seeing atau excurtion, tetapi tidak sebaliknya. Perhatikan contoh berikut:

“Dalam four saya ke Jepang baru-baru ini, pertama saya melakukan city
sight seeing di Kota Tokyo. Besoknya saya ikut rip ke Hakone dan Nara. Di
Hakone, saya bersama dengan banyak wisatawan lainnya dari Indonesia, sore
harinya melakukan excurtion ke Gunung Fuji .

Namun demikian pengertian kata rrip dapat disamakan dengan kata
excurtion hanya dibedakan bahwa perjalanan excurtion lebih dekat (dalam batas

suatu kota tertentu) sedangkan #rip relatif lebih jauh (Yoeti, 1997:111-112).

2.2.2 Komponen - Komponen Tour

Komponen yang dimaksudkan disini adalah hal-hal yang harus diperhatikan
dalam penyusunan suatu tour, hal tersebut meliputi segala sesuatu yang harus
dikerjakan mulai dari sebelum pelaksanaan four hingga pada saat pelaksanaannya

nanti, hal-hal itu meliputi:
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a.

1)

Perencanaan (planning) .

Perencanaan suatu four biasanya dilakukan oleh seorang tour planner yang
banyak mengetahui aspek-aspek dunia perjalanan pada umumnya dan dunia
pariwisata. Untuk dapat menyusun rencana suatu four, maka seorang four
planner terlebih dahulu harus mengetahui aspek—aspek sebagai berikut:

Objek wisata

Kejadian (events)

Transportasi

Akomodasi hotel

Makan dan Minum

Berdasarkan aspek—aspek diatas seorang four planner dapat menyusun

suatu rencana four, dan atas dasar aspek-aspek itulah dapat dibuat gambaran

mengenai four yang akan dilaksanakan secara pasti untuk dimasukkan dalam

brosur yang akan dicetak khusus untuk itu.

b.
9]

1)

Organisasi (organizing)

Organisasi penyelenggara suatu four banyak bergantung pada luas operasinya
suatu travel agent, tour operator ataupun biro perjalanan yang bersangkutan.
Bila mempunyai kantor pusat (head office) pada suatu kota tertentu,
sedangkan pada tiap-tiap kota yang penting dijumpai pula kantor-kantor
cabang (branch office) atau perwakilan (representative), maka organisasi
penyelenggara suatu four banyak bergantung pada kantor cabang atau kantor

perwakilan yang bersangkutan dengan tour yang diadakan.

Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan suatu four adalah inti pada kegiatan wisata, karena wisatawan
sebagai konsumen akan mendapatkan pelayanan sesuai dengan kesepakatan
dengan perusahaan penyelenggara rour yang telah dipilih. Pelaksanaan rour
merupakan tolok ukur perusahaan penyelenggara kegiatan wisata tersebut,
karena apabila ternyata rour yang telah disusun tersebut dapat memuaskan

wisatawan maka bisa dipastikan citra perusahaan akan semakin kokoh.
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d. Pengawasan (controlling) A

I) Hal yang tidak kalah penting dari tiga aspek di atas adalah pengawasan,
apakah pelaksanaan four sesuai dengan perencanaan, apakah orang—orang
yang melaksanakan berfungsi sebagaimana yang diharapkan, apakah hasil
yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah di gariskan, untuk itu diperlukan
pengawasan.

2) Pengawasan biasanya dilakukan olch orang—orang dari top management level,
yang tugasnya adalah menganalisa, meneliti dan menilai pelaksanaan rour
yang telah dilaksanakan, seperti yang telah direncanakan untuk disesuaikan
dangan hasil yang telah dicapai. Check and rechecking pelaksanaan tour
sangat perlu dilakukan karena mungkin saja pada waktu pelaksanaan tidak ada
keluhan dari anggota rombongan tetapi hal ini tidak berarti bahwa mereka
telah puas dengan pelayanan yang telah diberikan oleh pihak penyelenggara
wisata.

3) Alat yang digunakan agar four bisa berjalan lancar, biasanya adalah tour
itinerary yang disusun khusus untuk four tersebut. Karena tour itinerary
merupakan pedoman yang harus dilaksanakan tidak hanya oleh tour leader
maupun pramuwisata sebagai perwakilan dari perusahaan penyelenggara four
tetapi juga anggota rombongan tour. Tetapi walaupun demikian faktor—faktor
dari luar yang tidak dapat dihindari yang akan menggangu pelaksanaan tour
sehingga dapat mengurangi kemaksimalan pencapaian four hanya dapat

diminimalisir karena keterbatasan sebagai manusia.

2.3 Pengertian dan Definisi Biro Perjalanan

Banyak orang belum mengerti dan tidak paham dengan istilah Travel
Agent dan Tour Operator. Sesuai dengan isi surat keputusan Direktur Jendral
Pariwisata No. Kep. 16/U/11/88 tanggal 25 Februari 1988 tentang ketentuan usaha
perjalanan, pada bab I penelitian umum, memberi pengertian dengan batasan
sebagai berikut:
a. Usaha perjalanan adalah kegiatan usaha bersifat komersil yang mengatur,

menyediakan dan menyelenggarakan kegiatan perjalanan bagi setiap orang.
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Sekelompok orang untuk melakukan perjalanan dengan tujuan utama
berwisata.

Biro perjalanan umum adalah badan usaha yang menyelenggarakan kegiatan
usaha perjalanan di dalam negeri maupun keluar negeri.

Cabang biro perjalanan umum adalah salah satu unit usaha biro perjalanan
yang berkedudukan di wilayah yang sama dengan kantor pusatnya diwilayah
lain.

Agen perjalanan adalah badan usaha yang menyelenggarakan usaha perjalanan
yang bertindak sebagai perantara didalam menjual dan atau mengurus jasa
untuk melakukan perjalanan.

Perwakilan adalah biro perjalanan umum, agen perjalanan, badan usaha
lainnya atau perorang yang ditunjuk oleh suatu biro perjalanan umum yang
berkedudukan diwilayah lain untuk melakukan kegiatan yang diwakilkan baik
secara tetap maupun tidak tetap.

Sesual dengan batasan-batasan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat

ditarik dua kesimpulan bahwa selain travel agent atau agen perjalanan dijumpai

pula Biro Perjalanan atau Travel Bureau yang memiliki kegiatan berbeda antara

satu dengan yang lain.

Sesuai dengan isi pasal 4 bab 1l surat keputusan Direktur Jendral

Pariwisata No. Kep. 16/U/11/88 tanggal 25 Februari 1988 tentang ketentuan usaha

perjalanan, ruang lingkup kegiatan usaha biro perjalanan umum adalah sebagai

berikut:

e g P

=

Membuat, menjual dan menyelenggarakan paket wisata.
Melayani pemesanan akomodasi, restoran dan sarana wisata lainnya.
Mengurus dokumen perjalanan.
Menyediakan panduan perjalanan wisata.
Melayani penyelenggaraan konvensi.
Mengurus dan melayani kebutuhan jasa angkutan bagi perorang dan kelompok
orang yang diurusnya.
Ruang lingkup agen perjalanan adalah sebagai berikut;

Menjadi perantara dalam pemesanan tiket angkutan udara, laut dan darat.
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Mengurus dokumen perjalanan. .

Menjual paket-paket wisata yang dibuat oleh biro perjalanan.

Menjadi perantara dalam pemesanan akomodasi, restoran dan sarana wisata
lainnya.

Berdasarkan keterangan yang diuraikan diatas mengenai pengertian dan

definisi Biro Perjalanan, ternyata ada pula pengertian dan definisi lain. Ada

beberapa tokoh yang mengemukakan pendapat mereka tentang pengertian dan

definisi biro perjalanan sebagai berikut:

a.

Nyoman S Pendit (1978)

Menurut beliau Travel Agent atau Travel Bureau adalah perusahaan yang
mempunyai tujuan untuk menyiapkan suatu perjalanan atau trip atau tour bagi
seseorang yang merencanakan untuk mengadakan perjalanan.

R.S Darmadjati (2001)

Sedangkan menurut R.S Darmadjati Biro Perjalanan adalah perusahaan yang
khusus mengatur dan menyelenggarakan perjalanan dan persinggahan bagi
orang-orang, termasuk kelengkapaﬁ perjalanannya dari satu tempat ke tempat
yang lain baik dalam negeri maupun luar negeri.

Berdasarkan uraian dan pengertian diatas kita dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

a. Jika perusahaan tersebut melakukan kegiatan:
1) Mengurus dokumen perjalanan
2) Menjadi perantara dalam pemesanan akomodasi, restoran dan sarana wisata
lainnya.
3) Menjual paket-paket wisata yang dibuat biro perjalanan umum.
Maka kesimpulannya adalah perusahaan perjalanan ini disebut sebagai
Travel Agent.
b. Bila kegiatan perusahaan melakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Mengurus dokumen perjalanan

2) Melayani pemesanan akomodasi, restoran dan sarana wisata lainnya.

3) Usaha perjalanan keluar negeri maupun dalam negeri.
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4) Mengatur, menyediakan dan meyelenggarakan dengan tujuan utama untuk
pariwisata.
5) Melayani penyelenggaraan konvensi.
6) Menyediakan panduan perjalanan wisata.
Maka perusahaan perjalanan semacam ini dapat dikategorikan sebagai

Biro atau Tour atau Travel Service.

2.4 Fungsi dan Peranan Biro Perjalanan
Biro perjalanan wisata termasuk dalam golongan usaha kecil, tetapi
perannya sangatlah besar bagi industri pariwisata di Indonesia. Peran utama biro
perjalanan wisata adalah sebagai penghubung antara wisatawan dan perusahaan
penyedia fasilitas perjalanan yang diperlukan wisatawan untuk mencapai tujuan
dari perjalanannya. Sedangkan fungsi dari keberadaan biro perjalanan wisata
adalah;
a). Perantara (Middlemen Fuction)
B'iro perjalanan wisata berfungsi menjembatani dua kepentingan, yaitu
kepentingan wisatawan dan kepentingan penyedia fasilitas perjalanan wisata.
b) Pusat Informasi Perjalanan
Biro perjalanan wisata memberikan informasi tentang perjalanan wisata
denngan membuat brosur atau leaflet paket-paket wisata dengan sejelas-
jelasnya sehingga menarik wisatawan untuk berkunjung.
¢) Penasehat Perjalanan
Biro perjalanan wisata berperan dalam memberikan saran dan rekomendasi
tentang segala fasilitas perjalanan dan obyek wisata yang terbaik sesuai
keinginan wisatawan.
d) Sumber devisa Negara
Biro perjalanan wisata memberikan informasi dan promosi yang menarik
kepada para wisatawan sehingga mereka tertarik dan mau berkunjung ke
negara kita.

e) Promotor dalam Pengenalan Obyek wisata
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Seorang wisatawan biasanya lebih percaya untuk mengunjungi suatu obyek

wisata berdasarkan rekomendasi yang diberikan sebuah biro perjalanan wisata.

2.5 Peranan Tour Leader dalam Memberikan Pelayanan Kepada Wisatawan
Selama Perjalanan Wisata

Tour Leader atau disebut juga Tour Escort adalah salah satu dari sekian
banyak komponen yang merupakan bagian langsung dari struktur suatu Biro
Perjalanan Wisata. Dalam prakteknya seorang tour leader ternyata memiliki peran
yang lebih kompleks dari yang bisa ditangkap melalui teori-teori yang diajarkan
dalam perkuliahan.

Pola manajemen perusahaan memposisikan seorang tour leader adalah
sebagai duta atau wakil yang dipercaya oleh perusahaan untuk menangani suatu
perjalanan wisata. Tetapi lebih jauh lagi seorang tour leader adalah salah satu
ujung tombak bagi kelangsungan suatu perusahaan perjalanan wisata. Hal ini
dapat dilihat secara langsung karena four leader adalah sang pelaku final dalam
hubungan antara perusahaan Biro Perjalanan Wisata dengan konsumen. Kepuasan
konsumen selama dalam perjalanan wisata sepenuhnya terletak ditangan tour
leader dan pada saat itu juga konsumen akan menilai pelayanan yang diberikan
tour leader. Maka dari itu, seorang tour leader dituntut untuk memiliki kapabilitas
lebih, terutama dititikberatkan pada penguasaan medan atau kondisi yang akan
dihadapi dalam suatu perjalanan. Jadi dalam kondisi apapun seorang tour leader
harus bisa membuat kebijakan taktis demi suksesnya perjalanan wisata tersebut.

Adapun peranan Tour Leader secara teknis adalah sebagai berikut;

a. Mendampingi dan melayani wisatawan selama program tfour berjalan.
Keberadaan tour leader dalam kegiatan wisata sangat dibutuhkan untuk
melayani dan mendampingi wisatawan sehingga kebutuhan dan keinginan
wisatawan dapat terpenuhi selama kegiatan perjalanan wisata.

b. Sebagai pengatur perjalanan wisata.

Seorang four leader diberi tugas dan tanggung jawab oleh perusahaan untuk
membimbing wisatawan terutama pada rute dan kondisi jalan yang akan

dilewati dalam kegiatan wisata.
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Sebagai ujung tombak perusahaan dalam pelaksanaan perjalanan wisata. Hal
ini dapat dilihat melalui pelayanan yang diberikan tour leader kepada
wisatawan, sebab pelayanan tersebut dapat menjadi citra positif bagi Biro
Perjalanan Wisata. Penilaian dari seorang wisatawan melalui kepuasan yang
didapatkan selama kegiatan perjalanan wisata.

Kepuasan konsumen selama perjalanan wisata sepenuhnya menjadi

tanggung jawab rtour leader dan pada saat itu juga konsumen akan menilai

pelayanan yang diberikan tour leader. Maka dari itu, seorang tour leader dituntut

profesionalismenya dan kapabilitas lebih utamanya pada penguasaan medan atau

kondisi yang akan dihadapi dalam suatu perjalanan. Demikian uraian tugas tour

leader secara garis besar:

a.

Mengantar wisatawan baik rombongan maupun perorangan yang mengadakan
perjalanan dengan transportasi yang tersedia.

Memberikan penjelasan tentang rencana perjalanan, akomodasi, transportasi
serta fasilitas wisata lainnya.

Memberi petunjuk tentang obyek wisata yang dikunjungi.

Membantu mengurus barang bawaan tamu atau wisatawan.

Memberi pertolongan kepada wisatawan yang sakit, mengalami kecelakaan
dan kehilangan.

Berdasarkan uraian diatas jelas dudah tugas tour leader bukan hanya

mengatur tamu ke tempat tujuan, terlepas dari konteks itu masih juga

dipertanyakan peranan four leader yang bagaimanakah untuk memenuhi tuntutan

efisiensi dan profesionalisme kerja demi kepuasan konsumen. Peranan dan segi

tuntutan dari efisiensi dapat digolongkan menjadi dua, meliputi:

a.

Efisiensi Waktu

Dari segi penguasaan medan atau penguasaan lapangan, seorang tour leader
harus mampu untuk memperhitungkan berapa lama waktu untuk
menempuhperjalanan, waktu kunjungan dan waktu untuk menuju obyek
tujuan dan juga memeprhitungkan waktu yang mungkin diperlukan untuk
aktivitas lain. Efisiensi waktu diperlukan agar waktu yang digunakan sesuai

dengan program four (itinerary).
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b. Efisiensi Biaya .

Seorang tour leader harus dapat mengatur pengeluaran uang yang dibawa
sclama pelaksanaan wisata agar sesuai dengan pos-pos yang telah ditentukan.
Anggaran PTD (pengeluaran tak terduga) harus seefisien mungkin agar tidak
terjadi defisit pengeluaran uang semua harus tercatat secara jelas dan
sistematis karena pada akhir pelaksanaan tour akan dipertanggung jawabkan
pada manajer keuangan. Kegiatan ini bisa disebut Reporting The Tour
Assignment (pelaporan tugas akhir).

Kapabilitas dari segi tuntutan profesionalisme kerja, tour leader harus tahu
tugas dan tanggung jawabnya selama melaksanakan tugas, sikap dan perilaku
seorang tour leader profesional pada prinsipnya sama berlaku bagi orang lain
yang berkecimpung dalam industri perjalanan wisata.

Seorang four leader haruslah mengkaji ulang sikap dan penampilannya
selama memberi pelayanan kepada wisatawan, terutama yang menyangkut:

a. Cara menyambut kedatangan wisatawan, di bandara, hotel, restoran dan
obyek-obyek wisata. |

b. Cara berpakaian sewaktu bertugas melayani wisatawan.

c. Ekspresi wajah pada saat berkontak dan berhubungan dengan wisatawan.

d. Cara bertutur kata, kelancaran berbahasa dan menguasai masalah yang sedang
dibicarakan.

¢. Keramah-tamahan dalam memberikan pelayanan tanpa membeda-bedakan.

f. kesediaan untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi wisatawan.

g. bersikap jujur dan dapat dipercaya sebagi teman dalam perjalanan.

Sikap dan perilaku tour leader belum bisa dikatakan berhasil jika tidak
ditunjang oleh komunikasi yang bagus dan dapat dipahami oleh teman bicara.
Karena seorang tour leader dituntut untuk membuat suatu perjalanan wisata
menjadi menyenangkan. Tour leader harus dapat membangkitkan minat
keingintahuan konsumen terhadap tempat tujuan wisata, ini dapat dicontohkan
dengan menerangkan kondisi sepanjang jalur yang dilalui untuk diceritakan
kepada konsumen bisa juga dengan melemparkan joke segar selama perjalanan

agar konsumen merasa rileks.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d,

2)

1

17

Komunikasi yang efektit dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu:
Komunikasi non Verbal
Kesan pertama seorang tour leader dipengaruhi oleh:
Penampilan Personal
Tentang bagimana penampilan seorang tour leader selama berkomunikasi
dengan konsumen. Karena penampilan seorang tour leader harus menunjukkan
kerapian, kesabaran dan kepercayaan diri. Bukannya penampilan yang
sembarangan, ceroboh dan kurang menghargai.
Ekspresi Wajah
Ekspresi wajah seorang tour leader harus memperlihatkan rasa hormat,
perhatian terhadap lawan bicara, dengan pikiran yang terbuka, waspada dan
keinginan membantu.
Nada Suara
Tour leader harus segera bereaksi ketika berjumpa dengan konsumen untuk
pertama kalinya. Nada suara haruslah ramah dan penuh pengertian bukan

penuh curiga dan menyepelekan orang lain.

Komunikasi Verbal

Kesan pertama hanyalah bagian dari pembentukan citra perusahaan. Tidak
perduli bagaimana menyenangkannya tanggapan seseorang terhadap orang
asing pada pandangan pertama, komunikasi verbal yang saling memahami
terjadi untuk akhir perjalanan tour. Fase kedua, yang terpenting adalah
mengenal pelanggan dan memberi kesempatan pada pelanggan untuk juga
mengenal anda melalui kegiatan:

Belajarlah sensitif terhadap apa yang dikehendaki konsumen.

Memahami segala bentuk kebutuhan konsumen baik itu kebutuhan tampak,
yang tidak tampak dan kebutuhan yang berkembang untuk memberikan respon
emosional pada konsumen bahwa paket yang mereka pilih adalah produk yang

berkualitas.

2) Panggillah konsumen dengan nama yang mereka sukai.
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Pada umumnya konsumen tidak suka dipanggil dengan nama aslinya. Misal,
seorang konsumen bernama John Smith mungkin akan dipanggil John oleh
teman-temannya tetapi mungkin dia lebih suka kalau anda memanggilnya
Tuan Smith. Tanyakan konsumen anda bagaimana mereka lebih suka
dipanggil. Sebagai aturan umum panggillah konsumen dengan sebutan tuan,
nyonya, atau nona kecuali konsumen meminta anda memanggil dengan
sebutan lain.

Luangkan waktu unruk membangun zona yang menyenangkan.

Dengan cara ini seorang tour leader dan konsumen dapat menciptakan suasana
komunikatif yang nyaman dan familiar. Sebagai contoh anda dapat
membicarakan olah raga atau tentang anggota keluarga.

Menjadi pendengar yang baik

Tanyakan sesuatu dan belajarlah menjadi pendengar yang baik. Tunjukkan
bahwa nada tertarik pada perbincangan konsumen anda, mendengarkan
dengan scksama jawaban konsumen dan menunjukkan rasa hormat dan
perhatrian anda terhadap keperluannya.

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa apa yang dilakukan oleh tour leader

dalam pelaksanaan tugasnya seperti sebuah mata rantai yang saling berhubungan.

Pelaksanaan tugas dan pelayanan oleh seorang tour leader pada konsumen akan

memberikan berbagai dampak bagi perusahaan, baik secara penilaian personal

maupu citra perusahaan dan pada akhimya mata rantai ini akan kembali melewati

tour leader.

2.6 Tugas dan Tanggung Jawab Tour Leader dan Assistant Tour Leader

a.

Tour Leader

Adalah karyawan yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk melayani,
mendampingi group peserta wisata sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
oleh perusahaan dan melaporkan hasil pekerjaannya kepada pimpinan

perusahaan.

1) Tugas dan Tanggung Jawab Tour Leader

a) Melayani group dengan baik sesuai ketentuan dari perusahaan.
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f)

2)
h)

2)

1)

b)
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Melakukan konfirmasi kepada pihak relasi dalam perjalanan wisata.
Melakukan pembayaran-pembayaran sesuai dengan anggaran

Jika terjadi kelebihan pengeluaran diluar ketentuan yang telah dianggarkan,
maka biaya tersebut menjadi tanggung jawab tour leader.

Memastikan tidak adanya keluhan dari peserta tour yang terkait dengan
pelayanan tour tour leader.

Bertanggung jawab menyelesaikan segala permasalahan yang terkait dengan
pelayanan tour leader dalam program perjalanan.

Mengatur perjalanan tepat waktu sesuai program.

Melaporkan hasil pekerjaannya kepada pimpinan perusahaan.

Penugasan Tour Leader
Penugasan ditentukan oleh perusahaan dengan mempertimbangkan faktor

kemampuan dalam bidang pelayanan dengan jumlah 1 (satu) orang per bus.

Sistem Penugasan
Permintaan dari panitia group.
Marketing yang diprioritaskan rour leader.

Sistem rolling (perputaran).

Assistant Tour Leader

Adalah karyawan yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk membantu tour
leader dan juga sebagai orang yang mendokumentasikan selama proses
perjalanan wisata.

Penugasan Assistant Tour Leader

Penugasan ditentukan oleh perusahaan dengan pertimbangan sebagai berikut:
Sales atau penjual produk.

Meningkatkan kemampuan calon assistant tour leader yang direncanalan
untuk upgrading ke tour leader dengan ketentuan 3 (tiga) kali pemberangkatan
pada obyek yang sama.
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¢) Setelah melewati masa upgrading tersebut maka assistant tour leader tidak
diperlukan lagi dan selanjutnya akan ditugaskan sebagai tour leader dengan

sistem penugasan yang ditentukan perusahaan.

2) Sistem Penugasan
a) Permintaan dari panitia group.
b) Marketing yang diprioritaskan untuk menjadi tour leader.

¢) Sistem rolling (perputaran).

2.7 Penggunaan Bahasa Inggris Sebagai Penunjang Kualitas dan
Profesionalisme Tour Leader

Penggunaan Bahasa Inggris bagi seorang four leader mempunyai peranan
penting yang nantinya berguna untuk menunjang peningkatan pariwisata. Pada
Kurnia Fitroh Tours and Travel permintaan masih banyak dikonsumsi oleh
wisatawan lokal. Sehingga penggunaan Bahasa Inggris masih sangat minim
sekali. Namun, hal itu tidak berarti manfaat penguasaan Bahaga Inggris akan
berkurang. Karena tour leader juga akan berfungsi sebagai fasilitator bagi
konsumen dalam negeri untuk mengenal dan mengerti Bahasa Inggris. Maka,
peran pendidikan disini akan berfungsi dan berjalan sebagaimana mestinya bagi
konsumen dalam negeri.

Pada suatu obyek wisata seringkali ditemukan informasi atau istilah-istilah
yang menggunakan Bahasa Inggris. Sebagai seorang tour leader yang bertugas
memberikan informasi dan layanan wisata, maka ia berkewajiban menyampaikan
informasi secara utuh dan jelas. Seorang four leader dikatakan profesional, jika
dia mempunyai keterampilan dan etos kerja yang tinggi serta mau bekerja dengan
baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan. Selain itu dia
harus memenuhi syarat-syarat menjadi seorang four leader. Namun, semua
keberhasilan yang dicapai oleh tour leader dapat dilihat dari kepuasan wisatawan
dalam menerima pelayanan dan informasi yang diberikan oleh tour leader.

Harapan kemudian, ketika penguasaan Bahasa Inggris bagi tour leader

dalam sebuah biro perjalanan wisata sudah dianggap penting. Kemudian masuk
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menjadi salah satu kegiatan biro perjalanan sebagai media pembelajaran bagi
konsumen dalam negeri. Maka perkembangan Bahasa Inggris akan semakin pesat.
Selain itu, penguasaan Bahasa Inggris oleh four leader yang dipergunakan
untuk mengantar konsumen dari luar negeri adalah untuk mempermudah
komunikasi diantara mereka.
Dalam hal ini Bahasa Inggris sangat diperlukan karena:
a. Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang digunakan sebagai pengantar
di dalam komunikasi antar negara.
b. Kepuasan yang diperoleh wisatawan bergantung pada kualitas dan tingkat
profesionalisme yang dimiliki tour leader.
c. Tour leader harus menyampaikan informasi yang sebenarnya tentang obyek

wisata yang dikunjungi.
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat

Biro perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah sebuah biro
perjalanan wisata yang resmi beroperasi sejak Bulan Februari 2006 dan
mempunyai ijin resmi dari beberapa instansi pemerintah, yaitu:

a. Pengadilan Negeri dengan Akte nomor: 101/CV/2005.
b. Dinas Periwisata dengan nomor: 556.1/04/SK/435.232/2005.
¢. Kantor Pajak dengan nomor: PEM- 441/WPJ.12/KP.1003/2006.

Jalan Kaliurang blok C6 nomor 22 adalah lokasi pertama biro perjalanan
ini, tetapi seiring dengan tuntutan dari konsumen yang menghendaki lokasi yang
mudah dijangkau maka pada Bulan Februari 2006 kantor dari Biro Perjalanan
Kurnia Fitroh Wisata Indonesia resmi pindah ke Jalan Mastrip 30 Jember.
dipilihnya lokasi yang cukup strategis ini dikarenakan beberapa faktor:

a. Dekat dengan beberapa sekolah tinggi negeri, diantaranya adalah: politeknik
Negeri Jember dan Universitas Jember.

b. Belum ada biro perjalanan wisata lain yang berlokasi di sepanjang Jalan
Mastrip.

c. Lahan parkir cukup memadai untuk bus-bus pariwisata sehingga tidak terlalu
mengganggu arus lalu lintas di sepanjang Jalan Mastrip.

Pertumbuhan dan perkembangan industri pariwisata yang cukup
menjanjikan dari tahun ke tahun adalah salah satu faktor yang mendorong
didirikannya perusahaan ini. Dengan produk—produk jasanya yang antara lain:

a. Paket wisata.
b. Persewaan mobil dan bus pariwisata.
Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia optimis mampu

bersaing dengan biro-biro perjalanan wisata yang lebih dahulu hadir di Jember,

22
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memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen Biro Perjalanan Wisata Kurnia

Fitroh Wisata Indonesia.

Tujuan didirikannya biro perjalanan wisata ini adalah untuk memasarkan

potensi wisata di Kabupaten Jember, Daerah Besuki, dan Jawa Timur serta

daerah—daerah lain yang mempunyai potensi wisata di seluruh Indonesia.

Sedangkan maksudnya adalah untuk menjembatani kegiatan wisata masyarakat

melalui kegiatan wisata dalam dan luar daerah. Selain maksud dan tujuan diatas

biro perjalanan wisata ini dalam aktivitasnya juga mempunyai sasaran konsumen,

yaitu dari kalangan pelajar, mahasiswa, instansi pemerintah, perusahaan dan

organisasi-organisasi, serta masyarakat luas yang melakukan perjalanan wisata.

3.2 Profil perusahaan
Nama perusahaan
Tempat usaha/kantor
Tahun didirikan

Surat ijin

Jenis usaha

Jumlah karyawan
Jumlah cabang
Program yang telah
berjalan

Fasilitas perusahaan

: Kurnia Fitroh Wisata Indonesia Tours and Travel.
: Jalan Mastrip 30 Jember.
: 2005

. 1. Pengadilan Negeri Jember dengan akte nomor:

101/CV/2005.

2. Dinas Pariwisata dengan nomor:
556.1/04/SK/435.323/2005.

3. Kantor pajak dengan nomor:

PEM- 441/WPJ.12/KP.1003/2006

: Perusahaan Jasa:

1. Paket wisata.
2. Persewaan mobil, bus pariwisata.

3. Ticketing.

: 5 orang

: 1. Paket wisata.

2. Persewaan mobil, bus pariwisata.

: a. Kantor yang memadai.
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b. Jaringan telepon.
¢. Perangkat komputer.

d. Meja, kursi untuk kerja dan tamu.

3.3 Struktur Organisasi

Sebuah perusahaan harus memiliki struktur organisasi yang jelas karena
hal ini bertujuan untuk pembagian tugas dan tanggung jawab kepada setiap divisi
yang terdapat didalamnya sehingga masing — masing divisi tersebut mampu
memberikan hasil yang optimal sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah salah
satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang memprioritaskan pelayanan
jasa wisata, menggunakan struktur organisasi yang cukup spesifik yang secara

struktural pembagian kerjanya sebagai berikut:

STRUKTUR PERUSAHAAN
KURNIA FITROH WISATA INDONESIA
TOURS and TRAVEL
Jalan Mastrip 30 Telepon (0331) 7728668 Jember — Jawa Timur

DIRECTOR
GENERAL
MANAGER
ASSISTANT
MANAGER
| l 1 | |
TOUR PLANNING | | PUBLIC RELATION FINANCE TOUR TRAINING
And And And OPERATION
MARKETING PERSONALIA ACCOUNTING
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Secara fungsional pembagian kerja di Biro Perjalanan Wisata Kurnia

Fitroh Wisata Indonesia, sebagai berikut:

a.

d.

Director adalah pimpinan tertinggi di dalam perusahaan, yang dalam hal ini
adalah pimpinan Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia.
Director memiliki beberapa tugas utama, antara lain: merencanakan,
mengarahkan dan mengawasi segala sesuatu yang ada di perusahaan serta
menjaga kondisi lingkungan perusahaan tetap dinamis.

General manager mempunyai tugas mengatur dan mengawasi pelaksanaan
kerja masing — masing divisi dan membina kerja sama antara atasan dan
bawahan.

Assistant Manager memiliki tugas membantu kinerja dari General Manager.
Tour planning and marketing division bertugas menyusun paket wisata dan
memasarkan produk — produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh
Wisata Indonesia.

Public relation and personalia division memiliki tugas memperkenalkan
perusahaan beserta produk — produk yang dimiliki, menjalin kerja sama
dengan mitra bisnis dan bertanggung jawab terhadap urusan kepegawaian.
Finance and accounting division memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan keuangan perusahaan.
Tour operation division bertugas dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
paket wisata termasuk menangani masalah keluhan konsumen atas pelayanan
paket wisata yang telah dilaksanakan.

Training division memiliki tugas dan tanggung jawab dalam membimbing dan
mendidik karyawan baru serta menangani mahasiswa ataupun pelajar yang

melakukan PKN, magang di perusahaan.

3.4 Kegiatan Pokok Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia

3.4.1 Tour Planning

Tour planning adalah kegiatan merencanakan dan menyusun komponen —

komponen utama perjalanan wisata seperti: transportasi, akomodasi, daerah tujuan

wisata dan komponen — komponen pendukung lainnya menjadi satu kesatuan
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yang merupakan salah satu produk utamg perusahaan ini, yaitu paket perjalanan
wisata yang terdiri dari:
a. Paket wisata
b. Paket PKL
c. Paket Study Tour

Karyawan yang bertugas menyusun paket perjalanan wisata tersebut disebut
tour planner. Sebelum menyusun paket perjalanan wisata, seorang tour palnner
akan membentuk sebuah tim yang akan menjalankan serangkaian kegiatan, mulai
dari mencari data riil, melakukan survei dilapangan dan menjalin kerja sama
dengan mitra — mitra bisnis yang diperlukan sesuai dengan standarisasi pelayanan
terhadap konsumen yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Data — data inilah
yang sangat diperlukan oleh seorang tour planner untuk menyusun paket wisata

tersebut.

3.4.2 Marketing

Prdduk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia yang

terdiri dari:

a. Paket wisata.

b. Persewaan mobil dan bus pariwisata.
¢. Ticketing (dalam tahap persiapan)

Produk — produk tersebut akan sampai kepada konsumen melalui tim
marketing yang dibentuk oleh marketing division Biro Perjalanan Wisata Kurnia
Fitroh Wisata Indonesia. Kalangan mahasiswa, pelajar, instansi pemerintah
maupun swasta dan masyarakat umum adalah sasaran utama dari tim marketing
dalam memasarkan produk — produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh
Wisata Indonesia.

3.4.3 Tour Operation

Pelaksanaan paket perjalanan wisata atau yang biasa disebut tour,

merupakan salah satu ukuran keberhasilan tim marketing dalam melakukan

pemasaran, sepenuhnya menjadi tanggung jawab tour operation division.
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3.4.4 Persewaan mobil dan bus pariwisata,

Selain  melayani paket wisata, Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata
Indonesia juga melayani penyewaan mobil dan bus pariwisata. Hal ini biasanya
dilakukan oleh instansi ataupun perorangan yang melakukan perjalanan yang

membutuhkan waktu lebih dari 2 hari atau dengan alasan untuk menghemat biaya.

3.5 Visi dan Misi Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia
3.5.1 Visi

Visi dari Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah
mengedepankan ilmu, pengalaman dan keterampilan dalam menciptakan kualitas

pelayanan demi kepuasan pelanggan.

3.5.2 Misi

a. Membantu memperkenalkan dan memasarkan potensi wisata di daerah —
daerah di Indonesia.

b. Membantu pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan daerah.

¢. Membantu pemerintah daerah untuk mengenalkan jember ke daerah lain.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata di
Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia, kesimpulan yang dapat penulis
ambil adalah Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional sangat dibutuhkan
penggunaannya dalam dunia kepariwisataan, khususnya dalam penyampaian
informasi dari Biro Perjalanan yang dalam hal ini dapat diwakili oleh tour leader
ataupun sarana informasi tertulis lainnya kepada wisatawan, dan tidak terbatas
hanya kepada wisatawan mancanegara tetapi juga terutama kepada wisatawan
domestik karena hal ini memiliki tujuan untuk lebih memasyarakatkan Bahasa

Inggris yang banyak negara di dunia menggunakannya sebagai bahasa kedua

selain bahasa nasional kepada masyarakat Indonesia itu sendiri di dalam kegiatan

wisata yang memang secara langsung ataupun tidak langsung berhubungan erat
dengan bahasa internasional tersebut, sehingga wisatawan domestik diharapkan
lebih tertarik dan tidak canggung dalam menggunakan Bahasa Inggris.

Berikut beberapa uraian kesimpulan berdasarkan laporan hasil praktek
kerja nyata di -Kumia Fitroh Tours and Travel:

a. Keahlian berbahasa Inggris dengan baik dan benar wajib dimiliki oleh setiap
tour leader di Kurnia Fitroh Tours and Travel. Karena tour leader adalah
orang yang berhubungan dan berkomunikasi langsung dengan wisatawan.

b. Menjadi seorang tour leader adalah cara yang tepat unruk mempraktekkan
kemampuan Bahasa Inggris.

¢. Sebagai pelaku di dunia pariwisata, tour leader harus memiliki keterampilan
Bahasa Inggris yang baik untuk menunjang tugas-tugasnya sebagai seorang

tour leader yang berkualitas.

38
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Welcome to Sheraton Surabaya

LOCATION

Sheraton Surabaya Hotel & Towers is an integral
part of the Plaza Tunjungan development located
in the heart of Surabaya's Central Business District,
30 minutes from Juanda International Airport.
Combined the plazas feature 500 retail shops,
numerous restaurants, night clubs, cinemas and a
convention and exhibition center. Set one block back
from the adjacent main road, Sheraton Surabaya
Hotel commands excellent views of the surrounding
business district, and is only a short drive to many
points of interest and tourist attractions.

TRANSPORTATION

Surabaya is serviced by several taxi companies,
and the Hotel offers a limousine service on
request.Hire cars are also available via Globe or
through the Concierge Desk.

ACCOMMODATION

Total number of rooms 306
Total number of apartments 83
Deluxe Hotel 198
Deluxe Comer KY:}
Deluxe Balcony 10
Executive Towers 36
Junior Suites 4

Deluxe Suites

Executive Tower Suites

Royal Suites

Presidential Suite

Disabled rooms

Apariments 5

WL =P O

ROOM FACILITIES

All rooms feature individually controlled air-
conditioning, broadband intemet facilities, 63 sateliite
television channels including, CNN, ABN, CNBC
and ESPN, two IDD telephone lines, three
telephones, voice mail, minibar, electronic safe,
comprehensive bath room amenities and the
convenience of in-room coffee and tea making
facilities.

TOWERS

Towers guests will enjoy the privilege of 24-heur
butler service, access to the exclusive Towers
Lounge, meeting room and private check-in and
check-out on the 25" floor. Additional privileges
include daily buffet breakfast, evening drinks and
canapés and complimentary pressing.

Celuxe Tower
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Lampiran H. Brosur Pondok Jatlm Park

Hotel & Cafe

smi hadirkan kehangatan suasana
rlibur & wisata Anda dengan konsep
ing berbeda. Terletak dalam satu
wasan dengan wisata terpadu :

man Belajar & Rekreasi JAWA TIMUR PARK
lengkapi dengan fasilitas akomodasi
paru yang ideal untuk rombongan
sata, reuni, pelatihan outbond, dll.

} MEETING ROON

KARAO LL

CAFE; -LEHA
RARY - .

PARKING AREA
MUSHOLLA
DRUGSTORE
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Lamplran J. Brosur Promo Bali Hal Crulses

nBa
dapatkan Harga Spesi lupt Ik
wan Nusantara atau pemegang
.kartu Knmsda itas

sland Reef lese !

Paketkeluarga' ‘Anak-anak -
Us$229 14-16tahun] :
Rp. 1.&54 900, : US$42:50

]GRA‘HS

jand Beach Club Cruise
paket l:eluarga' Anakvanak:
Usszm -Z‘ i ]

" Rp. 319.950,

\nak-anak 527
12-16 tahun]
usﬁs

Crulse

aket keluarga‘ Anak-anak

5$709 - 1416 tahun]

p. 882.900.- :
GRATIS ol

wasa dan umpal sejum!ah mkﬂmum 3 anak, .
impal 31/03/12006 -

mnmrmmwuuaﬁum:‘.-, _ . A
k(62361720338 0 oL D -___..Eﬁﬂi W
i K s e s, CRUISES

* Sunset Dlnner Crulse

Per'c orang : .LPaket ke!uarga* Anak-anak
TIUSSAG oo ussIng - - 1416 tahun]
* “Rp. 324, 000 - Rp 882.900 -~ - S$20

s - Y
" Bayl[03 tahun) GRaTs ~ © FP-162000- ~.

: “#Berlaku untuk 2 dewasa dan sampaise;umfah maksimum 3 anak.
Harya berlaku sampai 3 1!03/2006 g

% UNTUK INFORMAS! LENGKAP DAN PEMESANAN HUBUNGE: _ : '
' BALI HAJ CRUISES, BENOA HARBOUR, BALHINDONESA - Bl Hit
TEL: (62-351) 720331 FAX: (52-361) 720334 ;i

:.C?E-n\aslzsalesﬁbahhammmm- Bt ~ CRUISEY

‘:'___'-:Selamat'Berllbur =
dan Selamat Data ng
di Ball"'Hal_Crwses'--

deng
atkan Harga Speslal untuk
satawa' Nusantara ‘atau pemegang :
ims d: Kltas :

+[8-16 tahun]
no.‘ i ussaz«so

7+ 1416 tahun]
: usszsso. ;

Aristoca
The Luxury Samng Catanumn

Per: oran
$B5

“Ocean Rafﬁn

Do!phln and $ouﬂ| Coast Ball Crulse

n
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i Lampiran K. Brosur Putra Barong (Barong and Keris dance)
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Tours and Travel

KURNIA FITROH WISATA INDONESIA

Akte nomor 101/CV/2005 Pengadilan Negeri Jember
Ijin Dinas Pariwisata Nomor: 556.1/04/Sk/435.232/2005
Jalan Mastrip 30 Telp. 0331 7728668 FAX 0331 332049 Jember — Jawa Timur

DAFTAR HADIR
Nama : Marlutfi Yoandinas ’
NIM :030103101029
Fakultas : Sastra
Jurusan/P. Studi : D3 Bahasa Inggris
Tanggal Jam Masuk | Jam Pulang Paraf Keterangan

03 Juli 2006 09.00 16.00

04 Juli 2006 09.00 16.00

05 Juli 2006 09.00 16.00

06 Juli 2006 09.00 16.00

07 Juli 2006 09.00 16.00

08 Juli 2006 09.00 16.00

.09 Juli 2006 09.00 16.00

10 Juli 2006 09.00 16.00

11 Juh 2006 09.00 16.00

12 Juli 2006 09.00 16.00

13 Juli 2006 09.00 16.00

14 Juli 2006 09.00 16.00

15 Juli 2006 09.00 16.00

16 Juli 2006 09.00 16.00

17 Jul 2006 09.00 16.00

18 Juli 2006 09.00 16.00

19 Juli 2006 09.00 16.00

20 Juli 2006 09.00 16.00
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21 Juli 2006 09.00 16.00 .
22 Juli 2006 09.00 16.00
23 Juli 2006 09.00 16.00
24 Juli 2006 09.00 16.00
25 Juli 2006 09.00 16.00
26 Juli 2006 09.00 16.00
27 Juli 2006 09.00 16.00
28 Juli 2006 09.00 16.00
29 Juli 2006 09.00 16.00
30 Juli 2006 09.00 16.00
. 31 Juli 2006 09.00 16.00
01 Agustus 2006 09.00 16.00
02 Agustus 2006 09.00 16.00

Sirajuddin, SST. Par, SPd
General Manager
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